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A. LATAR BELAKANG MASALAH

Islam lahir membawa akidah ketauhidan, yang melgmasmanusia
kepada ikatan-ikatan kepada berhala-berhala, deetada-benda lain yang
posisinya hanyalah sebagai makhluk Allah SWT. Ketéan tersebut membawa
manusia kepada kebebasan sejati terhadap apapunagly menuju kepada
ketundukan hanya kepada Allah SWT. Sebagaiman firddah SWT dalam

surat al-A'raf ayat 172 sebagai berikut :
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Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan ketaruranak-anak
Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesakseahadap jiwa
mereka (seraya berfirman): "Bukankah Aku Ini Tuhafifn mereka
menjawab: "Betul (Engkau Tuban kami), kami menjsaksi". (Kami
lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat katdak mengatakan:
"Sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah orang-oraaggylengah
terhadap Ini (keesaan Tuhaf@.S. al-A'raf ayat 172)

D]

Pembinaan nilai-nilai tauhid dilakukan selama 13utaoleh Rasulullah
SAW, waktu yang cukup panjang, namun hanya 40 oi@)g yang mampu
melepaskan budaya nenek moyangnya, berani mengirgkehur mereka, dan

menuju jalan yang terari@auhid Islamiyah”. Begitupun nabi-nabi sebelumnya

" Semua al-Quin dan terjemahan ini dikutip dari DEPAG RMiushaf al-Rusydi2006. Jakarta:
Cahaya Quran



menempatkan tuhid pada tempat yang pertama daraudlatam dakwah kepada
seluruh umatnya. Sebagaimana dikemukakan oleh Agi1@@3 : XIV) bahwa :

Semua agama yang diturunkan Allah SWT ke muka ljagama wahyu)
menempatkan tauhid ditempat yang pertama dan utearana itu, setiap
Rasul yang diutus Allah SWT mengemban tugas unt@hamamkan
tauhid ke dalam jiwa umatnya, mengajak mereka supa&yiman kepada
Allah,menyembah, mebngabdi, dan berbakti kepadg-Nyelarang

mereka menyekutukan Allah dalam bentuk apapun, Zatiksifat, maupun
af’al-Nya.

Dari seluruh nabi yang Allah turunkan ke bumi iberjumlah 124.000
nabi; termasuk di dalamnya Ulul Azmi, mereka serbegalan dalanmanhaj
yang satu dan satu titik yang sama yakinl auhid. Sebagaimana dikemukakan
oleh Al Madkhali (1995 : 35):

itulah dakwah para nabi, dan istimewanya yang tergp Ulul Azmi

diantara sejumlah nabi (jumlahnya 124.000 nabi; HBEkhari dalam

Taikh al-Kabir, 5/447; Ahmad dalam Musnad, 5/17&yidAbu Dzar).

Mereka semua berjalan mengikuti manhaj yang satn, brangkat dari

satu titik yang sama, yaitu al-Tauhid, suatu perkgang terbesar dan

yahng sangat asasi, yang dibebankannya kepadaifsehanusia dalam
seluruh generasi mereka dan dalam berbagai kelompgeri, maupun
zaman mereka.

Pemaparan di atas sejalan dengan firman Allah dala@Qur’an surat al-
Nahl ayat 36:

“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul patapseamat (untuk

menyerukan): “Beribadalah kepada Allah (saja) dauljilah thaghut

(QS. al-Nahl: 36).

Pendidikan Tauhid merupakan landasan utama seonaisim, identitas
muslim ditentukan oleh ketauhidannya yang benanhitihibarat sebuah pondasi
bangunan, kuat tidaknya suatu bangunan ditentuldmpondasinya, atau ibarat

akar sebuah pohon, hidup matinya pohon tergantwitatstidaknya; kuat

rapuhnya akar pohon tersebut. Sehingga tauhid é@njadikan seorang muslim



hanya tunduk, patuh pasrah kepada Allah. Pengakei@ebut harus dicerminkan
dengan keyakinan teguh dalam hati, diucapkan sdcsan, serta teraplikasi

dalam setiap aktivitas gerak fisik. Hal ini sesdangan pendapat Rasyid (2000:
16) bahwa:

semakin kurang tauhid seorang muslim, semakin frengiala kadar

akhlak, watak kepribadian, serta kesiapannya mmaetkonsep Islam

sebagapedoman dan pegangan hidupnyebaliknya, jika akidah tauhid
seseorang telah kokoh dan majestablished)maka terlihat jelas dalam
setiap amaliahnya. Setiap konsep yang berasal Iglam, pasti akan

diterima secara utuh dan dengan lapang dada, ta@aseakeberatan dan
terkesan mencari-cari alasan hanya untuk menoikhlrsikap yang

dilahirkan dari seorang muslim sejati.

Ketika seorang muslim telah meyakini akan eksist€énsannya (Allah),
maka akan melahirkan suatu keyakinan bahwa segsl@t yang ada di alam ini
sebagai ciptaan Tuhan, dan semua itu akan kemkegladan-Nya. Sehingga
semua itu akan berdampak kepada sikap dan tingilalnya. Sebagaimana
Asmuni (1993: 7) mengungkapkan sebagai berikut :

Tauhid tidak hanya sekedar memberikan ketentrarbatin dan

menyelamatkan manusia dari kesesatan dan kemusyhkemanfaat bagi

kehidupan umat manusia, tetapi juga berpengarubarbeésrhadap
pembentukan sikap dan perilaku keseharian seseofantydak hanya
berfungsi sebagai akidah, tetapi berfungsi pulagaifalsafah hidup.

Namun sebaliknya, apabila seseorang tidak meyaddain eksistensi
Tuhan (Allah) dalam kehidupannya, maka kufurlahSii lain ada pula manusia
yang meyakini bahwa adanya kekuatan lain selaiudtak Allah yang mampu
menolongnya, misalnya beribadah bukan hanya kepAtdah, meminta

pertolongan kepada dukun, paranormal dan memperhalsaal tahayul seperti;

pocong, tuyul dll., maka keyakinan tersebut tergglsyirik.



Tidak adanyatauhidullah dalam diri seorang muslim tidak hanya
berdampak pada aspek keimanan dan keyakinan sematauyn sangat
berpengaruh pula pada seluruh aktifitas keseharian.

Di zaman yang terus berkembang, pola pikir dan ipgmgngan yang
manusia lakukan semakin lama semakin meluas. Belnwkala yang dibuat
manusia tidak lagi berbentuk patung atau hal gaja, g¢api juga harta, jabatan,
kekuasaan dan kemewahan dunia telah manusia jagétzagai “tuhan”. Hal itu
disebabkan karena manusia telah diperbudak haws ny@ing hanya mengejar
kesenangan sesaat.

Ada beberapa kenyatan di Indonesia yang menunjskamegatif dari
prilaku hampir seluruh lapisan masyarakat di negeri hal ini disebabkan
kurangnya kualitas keimanan (tauhid) yang merekékimsehingga kurang
pulalah kualitas keislamannya. Misalnya terjading@vuran antar pelajar,
merebaknya wabah narkoba dan obat-obatan terlasakg, bebas, dan perilaku
amoral dan asusila lainnya seolah-olah telah memjadd markpada kalangan
remaja. Ditambah dengan berbagai kasus yang mepga pemimpin di negeri
ini, seperti korupsi dan mafia hukum.

Menyimak laporan dari beberapa lembaga yang mexkgad survey
terhadap tindakan amoral dan tindakan para pemiggrig melakukan korupsi di
Negara ini, maka hasilnya akan memberikan gambaag menakutkan. Sebagai
contoh hasil survey vyang dilakukan KPAI pada tahuB010
(http://informasitips.com/32-persen-remaja-indoagsernah-berhubungan-seks),

dan hasil survey yang dilakukan pelaku bisnis ydindjs tanggal 8 Maret 2010



oleh perusahaan konsul#&olitical & Economic Risk Consutancy(PERC) yang
berbasis di  Hong Kong.(http://Nusantaranews.worsho®m/2010/03/09
prestasi-terus-naik-indonesia-negara-terkorup-28i0).

Menurut hasil survey KPAI di atas, sebanyak 32 ¥haja usia 14 — 18
tahun di kota-kota besar di Indonesia pernah benmgdn seks bebas. Kota-kota
besar yang dimaksud tersebut antara lain Jakamtap&ya, dan Bandung. Dari
survey KPAI diketahui bahwa salah satu pemicu utalaa perilaku remaja
tersebut adalah muatan pornografi yang diaksemtgeet.

Fakta lainnya yang juga mencengangkan adalah s@ita % remaja putri
di Indonesia pernah melakukan aborsi. Selebihnyggparsih remaja wanita
mengaku pernah bercumbu ataupun melakukan oral Sekgei yang dilakukan
KPAI tersebut juga menyebutkan, 97 % perilaku seksaja dipengaruhi oleh
pornografi di internet.

Krisis moral dan mental di Negara ini semakin leagklengan ulah para
pemimpinnya yang sedikit demi sedikit telah terjgridengan kasus korupsi,
penipuan dan penyalahgunaan kekuasaan dengan ddeugmafia hukum dan
mafia pajak yang merugikan banyak pihak, baik ahereka, keluarga, terutama
masyarakat dan Negara. Kasus Gayus yang baru-barumasih hangat
diperbincangankan sampai kasus-kasus yang laimtsepank Century, Antasari
Azhar, Susuno Duaji dll.,, yang semuanya itu sangaat ini masih belum
terselesaikan karena baik pemerintah dan penegakmhuai Negara ini sudah

diperbudak oleh harta, tahta dan jabatan yangfaesgementara.



Hasil survey yang paling mengejutkan mengenai kasuspsi adalah
tulisan Mahfud MD (2010), bahwa Indonesia tercatada tanggal 8 Maret 2010
menduduki posisi pertama Negara terkorup di AssifiRaHal ini sesuai dengan
hasil survey dari perusahaan konsuRlitical & Economic Risk Consutancy”
(PERC) yang berbasis di Hong Kong. Namun dengaja keras dan usaha dari
KPK dan instansi terkaigl-hamdu lilzh mengalami penurunan walaupun belum
begitu drastis.

Dari semua paparan di atas menggambarkan sangdt dam lemahnya
akhlak serta pemahaman sebagian masyarakat terteagdapa dan nilai-nilai
moral yang ada di dalamnya. Karena mayoritas balmgmesia beragama Islam,
maka sebagaian besar pelaku penyimpangan tersgdlahadari kalangan umat
Islam pula. Tentu hal ini sangat memilukan, karamagecara konseptual ajaran
Islam itu begitu ketat dan terperincinya dalam nag¢agsegala aspek kehidupan
setiap penganutnya. Hal ini menunjukan bahwa Isfang dianut hanya sebatas
lisan saja atau yang diistilahkan sebagai Islam Ka&Rpa disertai dengan kualitas
keimanan dan keyakinan akan eksistensi Tuhannyamd&ehidupan. Krisis
multidimensi ini tentunya hanya bisa terselesaii@ngan jalan pendidikan, sebab
pendidikan sebagai salah satu elemen pembanguaagsdy yang secara
langsung berkaitan dengan pembangunan mentallitasrdan etika masyarakat
(peserta didik).

Tanggung jawab pendidikan seseorang merupakan uagggawab

keluarga, masyarakat dan pemerintah. Sebagaimamakieb dalam Undang-



undang Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003 no@r pasal 7-11,
menyebutkan :

Pasal 7, (1) Orang tua berhak berperan serta datemilin satuan
pendidikan dan memperoleh informasi tentang perlkeemgan pendidikan
anaknya.(2) Orang tua dari anak usia wajib belajzerkewajiban
memberikan pendidikan dasar kepada anaknya.

Pasal 8, Masyarakat berhak berperan serta dalanengaaraan,
pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi prograndpendi

Pasal 9, Masyarakat berkewajiban memberikan dukursganber daya
dalam penyelenggaraan pendidikan.

Pasal 10, Pemerintah dan pemerintah daerah berhatkgarahkan,
membimbing, membantu, dan mengawasi penyelengggraadidikan
sesuai dengan peraturan perundang-undangan ydagber

Pasal 11, (1) Pemerintah dan pemerintah daeralb wagmberikan
layanan dan kemudahan, serta menjamin terselenggarpendidikan
yang bermutu bagi setiap warga negara tanpa disiasn(2) Pemerintah
dan pemerintah daerah wajib menjamin tersedianyaa dguna
terselenggaranya pendidikan bagi setiap warga aegarg berusia tujuh
sampai dengan lima belas tahun.

Namun dalam pandangan Islam, bahwa pendidikan mari@dan utama
adalah orang tua sendiri. Orang tua memiliki tamggyawab yang besar terhadap
perkembangan anaknya. Hal ini sesuai dengan penbfapd (2008: 88) bahwa
“Pendidik pertama dan utama adalah orang tua séndirang tualah yang
memiliki tanggung jawab yang besar terhadap perkemén anaknya, karena
sukses tidaknya anak tergantung pengasuhan, merhatan pendidikannya.
Pendapat ini sejalan dengan firman Allah SWT.:
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“Wahai orang-orang yang beriman! Perihalah dirimwaml keluargamu

dari api neraka” (Q.S. Al-Tahrim : 6)

Ayat di atas dapat difahami bahwa kewajiban yaniipngautama dari

orang tua adalah menjaga diri dan keluarganyabgaibiagai keburukan, baik pada



urusan dunia maupun urusan akhirat. Cara yanggédipat untuk hal tersebut
dengan mendidik anak dan keluarga berdasarkan jpktdari Allah dan Rasul-
Nya.

Orang tua memiliki peranan yang sangat penting laenpengaruh atas
pendidikan anak-anaknya. Seorang anak akan selahgikuti apa saja yang
dilakukan orang-orang di sekitarnya terutama oraray mereka. Sebagaimana
yang dikemukakan oleh Daradjat (2006 : 35) bahwa :

sejak seorang anak lahir, ibunya yang selalu adsadipingnya. Oleh
karenanya ia meniru perangai ibunya dan biasarg@asg anak lebih
cinta pada ibunya, apabila ibu itu menjalankan snga dengan baik. Ibu
orang yang mula-mula dikenal anak, yang mula-mutsmjadi temannya
dan yang mula-mula dipercayainya.

pengaruh ayah terhadap anaknya besar pula. Di anatenya ia seorang
yang tinggi gengsinya dan terpandai diantara omaagg Yyang

dikenalnya. Cara ayah melakukan pekerjaannya skhariberpengaruh
pada cara pekerjaan anaknya. Ayah merupakan peneitama, lebih-

lebih bagi anak yang agak besar, baik laki-laki pusuperempuan, ia mau
mendekati dan dapat memahami hati anaknya.

Mengenai kewajiban dan tanggung jawab orang tuakumendidik dan

membimbing perkembangan anak-anaknya, nabi Muhansaadbersabda :
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Artinya :

“Anas mengatakan bahwa Rasulullah Saw. bersabdanak itu pada
hari ketujuh dari kelahirannya disembelih akikahnyserta diberi
namanya dan disingkirkan dari segala kotoran-kotordika dia telah
berumur 6 tahun ia didik beradab susiala, jika éah berumur 9 tahunan
dipisahkan tempat tidurnya dan jika berumur 13 tatipukul agar mau
sembahyang (diharuskan). Bila ia telah berumur Ihunh boleh
dikawinkan, setelah itu ayah berjabat tangan demyandan mengatakan
. “Saya telah mendidik, mengajar dan mengawinkambéasaya mohon



perlindungan kepada Allah dari fitnah-fitnah di dandan siksaan di
akhirat...”.(Daradjat, 2006: 35)

Dititik dari hubungan dan tanggung jawab orangteraadap anak, maka
tanggung jawab pendidikan itu pada dasarnya meamp&knggung jawab orang
tua adapun orang lain berfungsi sebagai penggtnti@erpanjangan tangan dari
orang tua, seperti guru, ustad, kiyai dan pemirmpiat.

Dari paparan di atas sudah jelas, bahwa pendidikag paling pertama
yang dialami semua insan adalah dalam keluargah ®eenanya, orang tua
dalam hal ini sangat dituntut untuk memiliki kegiapdalam membina keluarga.
Terkait dengan hal ini Shihab (2007 : 396) menjelaspula bahwa :

kehidupan keluarga, apabila diibaratkan sebagai banhgunan, demi
terpelihara dari hantaman badai, topan dan gonocangag dapat
meruntuhkannya, memerlukan fondasi yang kuat ddmarbdangunan
yang kokoh serta jalinan perekat yang lengket. Bsndkehidupan
keluarga adalah ajaran agama, disertai denganpleesi@sik dan mental
calon-calon ayah dan ibu. Beliau menambahkan balkeliarga
merupakan sekolah tempat putra-putri bangsa belajar

Dan keluarga merupakan lingkungan pertama bagi petukan
ketauhidan seorang muslim. Orang tua adalah urtanmaubagi tegaknya tauhid
dalam keluarga, sehingga setiap orang wajib mentédikhid yang baik, sehingga
dapat membekali anak-anaknya dengan ketauhidan ndaeri-materi yang
mendukungnya, di samping itu pula anak dapat ntelinang tuanya sebagai
tauladan yang memberikan pengetahuan sekaligusaleengn, dan pengarahan.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Asmuni (1993): XI

setelah manusia lahir, lingkungan tempat ia hidgmiverikan pengaruh

yang sangat besar terhadap perkembangan akidaAdgatasi dengan

lingkungan menyebabkan seseorang meninggalkanh fikatauhidan

sehingga dia tidak percaya, bahkan menentang danusuhi Tuhan.
Pengaruh yang paling besar datang dari kedua duanga karena mereka
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adalah lingkungan yang paling dekat dan terakrabgai® anaknya.
“Setiap manusia”, sabda Rasulullah SAW, “diahirkdalam keadaan
fitrah (bertauhid). Kedua orang tuanyalah yang rebapkan anak itu
menjadi Yahudi, Nasrani, atau Majusyi”.

Pemaparan di atas sebagaiamana yang telah dijelad&h Rasulullah

SAW dalam sabdanya sebagai berikut:
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“Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah (pesas percaya kepada

Allah). Maka kedua orang tuanyalah yang menjadikarak tersebut

beragama Yahudi, Nasrani, ataupun Majusi(dikeluarkan oleh Bukhari)

Dari deskripsi di atas, menunjukan bahwa pendidikegimanan
(ketauhidan) dalam keluarga amatlah penting, namakhir-akhir ini
pelaksanaannya belum begitu optimal diberikan &kbanyakan orang tua. Hal
ini_mungkin disebabkan oleh kurangnya pemahamamgoraua mengenai
pendidikan tauhid dan fungsinya, sehingga merekagat@ikan pendidikan
tauhid kepada anak-anak mereka.

Anak merupakan salah satu bagian dalam keluargsisiPanak bagi
orang tua merupakan amanah dari sang Pencipta hamng dijaga oleh setiap
yang diberi amanah yakni orang tua. Setiap oramgstcara fitrah memiliki
perasaan cinta terhadap anaknya, dan dari rasa itinakan muncul perasaan-
perasaan psikologis lainnya terhadap diri seoramak,aseperti; sabar, kasih
sayang, perhatian, dan kepedulian terhadap kegamtiranaknya. Hal ini
sebagaimana yang diungkapkan oleh Ulwan (2007: 27)

dalam hati kedua orang tua secara fitrah akan thnpgmrasaan cinta

terhadap anak dan akan tumbuh pula perasaan pggkdéonnya, berupa

perasaan kebapakan dan keibuan untuk memeliharapgasiéi,
menyayangi, dan memperhatikan anak.
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Andaikan perasaan-perasaan psikologis semacanddtk ada, niscaya
spesies manusia ini akan lenyap dari permukaan,bdeni kedua orang
tua tidak akan sabar memelihara anak-anak merédak tkan mau
mengasuh dan mendidik, tidak akan mau memperhapkasoalan dan
kepentingan anaknya.

Dari dasar perasaan cinta dan tanggung jawab koelam menjaga
amanah itulah, sehingga secara kodrati tanggungbjgendidikan tauhid berada
di tangan orang tua. Kecenderungan anak menirugdtamya sangat tinggi, apa
yang ia lihat, dengar dari orang tuanya akan memjddrmasi belajar baginya,
sehingga hanya dengan keluarga-keluarga yang magegansip akidah
ketauhidanlah yang melahirkan generasi-generadiepgbadian Islam sejati,
yang menjadikan Allah SWT sebagai awal dan tujudmraegala aktivitas lahir
dan batin kehidupannya.

Maka di sini perlulah model pendidikan tauhid dalketuarga. Adapun
model yang paling ideal dalam pendidikan tauhidu&eda adalah keluarga
Rasulullah SAW, para Sahabat, dan para Ulama-ujaiitan.

Sebagian besar keluarga di Indonesia memiliki rpatacaharian sebagai
pengusaha atau pelaku bisnis, baik dalam skald, keenengah ataupun besar.
Dalam keluarga pengusaha, tidak sedikit orang &y yerlalu disibukan dengan
aktivitas usahanya, sehingga intensitas berkumengan anak-anaknya menjadi
kurang, dan hal tersebut menyebabkan kurang optyaapendidikan yang
diberikan kepada mereka. Diantara pendidikan yamgrg diperhatikan oleh

orang tua adalah pendidikan keimanan kepada aredaga. Atas dasar itulah,

model pendidikan tauhid dalam keluarga pengusaliguseamatlah diperlukan,
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sebagai pegangan dan model bagi keluarga yang gamkeluarga yang lainnya
dalam mendidik anak-anak mereka.

Keluarga H. Abdurrahman Yuri R.G. merupakan salatu skeluarga
pengusaha yang telah menjalankan nilai-nilai keiala di dalam keluarganya.
Dalam keluarga terdapat tiga orang anak, dua &kidan satu perempuan. Anak
pertama berkuliah di universitas negeri di Bandwarmgk kedua sekolah di SMA
Islam di Kota Bandung, dan anak yang ketiga bersgsava kelas 6 SD di
Labscholl UPI. Aktivitas dari kedua orang tua lebémyak berada di luar rumah
namun proses pendidikan dalam keluarga berjalagastebaik. Aktivitas-aktivitas
tersebut diantaranya adalah sebagai pembina yay@&smbimbing haji dan
Umrah, Komisaris, penulis Buku, pengisi Radi@ainer, dan pengusaha Rumah
Makan. Adapun sang istri beraktivitas sebagai pkmisahahome industry
busana Muslim, konsultan, penulis buku, narasurmrdzio, dan sebagai pengajar.

Didasari latar belakang di ataslah penulis tergugatuk meneliti lebih
dalam serta menuangkannya dalam sebuah skripsi pangdul “MODEL
PENDIDIKAN TAUHID PADA KELUARGA PENGUSAHA RELIGIUS
(Studi Kasus pada keluarga H. Abdurahman Yuri R.G.J. Penelitian ini
sangatlah penting untuk memberikan kontribusi bpgfa orang tua dalam
membina dan mendidik keluarganya, agar memilikilikag keimanan (tauhid)
yang sempurna.

B. RUMUSAN MASALAH
Agar penelitian ini mencapai sasaran sesuai dengguman yang

diharapkan, maka peneliti merasa perlu untuk meskamu apa yang menjadi
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permasalahannya. Secara umum, masalah yang akajn dhkam penelitian ini
adalah: “bagaimana model pendidikan tauhid yantabgsung pada keluarga H.
Abdurrahman Yuri R.G.?
Untuk lebih memudahkan dalam proses penelitian, amgenulis
menyusun beberapa pertanyaan penelitian sebagaitber
1. Bagaimana perencanaan pendidikan tauhid pada geludr Abdurrahman
Yuri R.G.?
2. Bagaimana pelaksanaan pendidikan tauhid pada keludr Abdurrahman
Yuri R.G.?
3. Bagaimana hasil pendidikan tauhid pada keluargaAbturrahman Yuri
R.G.?
C. TUJUAN PENELITIAN
1. Tujuan Umum
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetatam memperoleh
gambaran mengenai model pendidikan tauhid padaatgduH. Abdurrahman
Yuri R.G.
2. Tujuan Khusus
Agar lebih jelas target yang dicapai, maka pengktilu merinci tujuan
umum di atas pada tujuan khusus sebagai targethamg dicapai oleh penelitian
ini. Adapun tujuan khusus penelitian ini adalahaggh berikut:
a. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan perencanaatidiean tauhid pada

keluarga H. Abdurrahman Yuri R.G.
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b. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan pelaksanaandigikan tauhid,
berupa materi, metode, dan langkah-langkah peratidikauhid dalam
keluarga H. Abdurrahman Yuri R.G.

c. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan hasil pendidikauhid pada
keluarga H. Abdurrahman Yuri R.G.

D. MANFAAT PENELITIAN

Kegunaan manfaat dari penelitian ini dapat dilidiat dua sisiPertama
manfaat secara teoretis, da@tdua manfaat secara praktis.

1. Secara Teoretis

Secara teoretis dari skripsi ini, diharapkan dapainberikan sumbangan

(kontribusi) terhadap keilmuasdiencg khususnya berkaitan dengan pendidikan

tauhid yang dilaksanakan di lingkungan keluarga.

2. Secara praktis

Dengan diadakannya penelitian ini, diharapkan daqgahberikan manfaat
dan kontribusi bagi berbagai pihak terutama yandndimingan dengan dunia
pendidikan dan keluarga seperti:

a. Bagi dosen atau pengajar Penddidikan Agama Islamsudnya, dan
umumnya seluruh civitas akademik lain, penelitian diharapkan dapat
menjadi masukan positif sebagai bahan ajar padeulpran serta dapat
dijadikan pegangan dalam membina dan mendidik akid@auhid) di

lingkungan keluarga mereka.
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b. Bagi mahasiswa Program limu Penddidikan Agama Islpenelitian ini
diharapkan menjadi salah satu referensi bagi pgereldengan tema yang
serupa, tentunya dalam bidang Pendidikan Islam.

c. Bagi keluarga penelitian ini diharapkan dapat metkbe pemahaman
mengenai perencanaan dan pelaksanaan berupa mretrge, dan langkah-
langkah pendidikan tauhid dalam keluarga, serta lpeeikan gambaran
mengenai faktor-faktor pendukung dan penghamblakeananya pendidikan
tauhid dalam keluarga, sehingga hasil dari peaslitini dapat menjadi
pegangan dalam membina dan mendidik akidah (talbkidarga mereka.

d. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan menambaWwasan dan rujukan
dalam memahami pendidikan tauhid khususnya peratiditauhid yang
dilaksanakan dalam keluarga.

E. DEFINISI OPERASIONAL

Agar tidak menimbulkan kesalahpahaman bagi pembaedéam
menafsirkan istilah-istilah esensial dalam peraiiini, penulis perlu menjelaskan
istilah-istilah esensial, sehingga menghasilkasgm@si yang sama dengan peneliti
terhadap istilah-istilah esensial tersebut.

Adapun istilah-istilah esensial yang penulis dsfkan secara operasional
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Model: Yang dimaksud dalam penelitian ini adalamigaran, atau deskripsi
tentang sosok keluarga muslim dalam membina damlidi&rakidah (tauhid)

keluarganya, sehingga dapat dijadikan contoh ataara
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2. Pendidikan Tauhid: yang dimaksud penelelitian indalah proses
transinternalisasi pengetahuan dan nilai-nilai kieidan kepada peserta didik,
melalui pengajaran, pembiasaan, bimbingan dan pexsga, guna memiliki
tauhid yang baik dan benar, sehingga berpengarda aktifitas keseharian,
serta selalu menempatkan Allah sebagai tujuan aldteam kehidupannya.

3. Keluarga: Keluarga yang dimaksud dalam penulisanadalah keluarga
muslim yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak, yamgmegang teguh ajaran
Allah SWT dan Sunnah Rasul-Nya, cakupannya adatdbhakgya di Kota
Bandung. Adapun keluarga yang dimaksud adalah tgdu&bdurahman
Yuri RG yang tinggal di Kota Bandung, dan selanjatalisingkat keluarga
AY.

4. Pengusaha religius: Di dalam Kamus Besar Bahasanésia (2008: 1538);
pengusaha adalah orang yang mengusahakan (perdagandustry, dsb).
Adapun yang dimaksud pengusaha dalam penulisaadalah pengusaha
yang memegang teguh ajaran Islam dalam kehidupannya

5. Dalam penelitian ini, peneliti merasa harus menghapendidikan tauhid
dalam keluarga kepada anak usia sekolah, karersarpasa sekolah, seorang
anak sangat membutuhkan bimbingan dan pendidikangemai akidah
tauhid.

F. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif ka#fit Metode ini
digunakan karena tujuan utama penelitian ini adalaiak mendeskripsikan dan

menganalisis pendidikan tauhid yang berlangsundathim keluarga pengusaha
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religius, maka untuk mencapai tujuan tersebut aargpat menggunakan metode
penelitian deskriptif kualitatif. Adapun subjek editian ini adalah keluarga
pengusaha religius, oleh karena itu, penelitian barsifat kasus. Dan untuk
memperoleh data, penelti sendiri sebagai instrurkanci dengan teknik
observasi, wawancara dan studi dokumen sebagaigkelp.

G. SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika skripsi ini disusun atas lima bab, wait) Pendahuluan, 2)
Landasan Teoretis, 3) Metode Penelitian, 4) HasildRtian dan Pembahasan, dan
5) Kesimpulan dan saran.

Bab Pendahuluan, dikemukakan tentang latar belakamgsalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat ipieneldefinisi operasional,
metodologi penelitian, dan sistematika penelitian.

Pada bab kedua, berisi teori-teori yang berkaitargen pendidikan tauhid
dalam keluarga, baik pengertian, sumber dan tugena pendekatan dan metode
pendidikan tauhid dalam keluarga.

Bab ketiga Metode Penelitian, pada bab ini beraitang metode
pendekatan dan prosedur penelitian, data dan sud#tey teknik pengumpulan
data, dan teknis analisis data penelitian.

Bab keempat hasil Penelitian dan Pembahasan, pablainb dibahas
temuan-temuan penelitian disertai dengan analigisny

Kemudian pada bab kelima merupakan kesimpulan deensPada akhir
skripsi ini disertakan lampiran yang menurut penbkrhubungan dengan skripsi

ini.



